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PELESTARIAN BIAK-BIAK KAPANG DENGAN MINYAK PARAFIN

TRIAD1BASUKI
Pusat Penelitian Botani - LBN, Bogor

PENDAHULUAN

Berbaga esia pelestarian jasad renik telah digu-
nakan orang ddam usdha mengurangi pekerjaan
rutin pemeliharaan sualu koleks bigk jasad renik
ddam jumlah besar. Sdah satu cara tersebut dila
kukan dengan menggunakan minyak mineral. Cara
ini berasal dari Lumiere dan Chevrotier yang dalam
tahun 1914 mengadakan penelitian gonokokus
(Hartsell 1956). Bebergpa peneliti seperti Unger-
mann, Michadl, Morton dan Pulaski merupakan pe-
lopor penggunaan cara tersebut untuk melestaiikan
biak bakteri (Fennell, Raper & Hlickinget 1950).
Sherf merupakan orang pertama yang ddam tahun
1943 menggunakan cara tersebut untuk melestari-
kan biak kapang (Budl & Weston 1947, Fennell,
Raper & Flickinger 1950).

Di Pusat Pendlitian Botani - LBN (Laboratori-
um Treub), caa tersebut telah digunakan oleh
Chaulan (1951) ddam tahun 1948. Dengan meng-
gunakan minyak motor SAE 20 gteril ia berhasl
melestarikan sebanyak 74 dari 112 bigk kapang se
lama 8-20 bulan, serta 81 dari 94 bigk khamir
sdlana 10 bulan. Tetapi iatidak berhasil melestari-
kan biak Sporobolomyces. Dari catatan yang ada
pada arsp lembaga, ddam tahun 1961 biak-biak
yang ditumbuhkan kembali oleh Chaulan itu dan
sebagian koleks biak lainnya dipindahkan ke me-
dia miring agar taoge ddam tabung reaks. Setdah
tumbuh dengan baik biak-biak ini dilestarikan de-
ngan minyak parafin, dismpan tegak ddam lemari
kayu ddam suhu kamar. Ddam tahun 1976 biak-
biak tersebut dicoba ditanam kembali. Hasl pena
naman kembali biak-biak kagpang ini dilaporkan da
lam tulisan berikut ini,

BAH AN DAN CARA KERJA

Pengamatan dilakukan terhadap 179 biak ka-
pang yang meliputi 48 marga dan 80 jenis yang
ditanam kembali.

Secara aseptis, sedikit biakan diambil dari ba
wah lgpisan minyak pardfin, ditekankan pada din-
ding tabung sebelah ddam untuk mengurangi mi-
nyak parafin yang terbawa, kemudian dipindahkan
ke media miring agar taoge. Penanaman tiap biak
dilakukan daam tabung resks rangkap tiga. Kemu-

dian biak-biak tersebut dieramkan sdlama delapan
sampal sepuluh hari. Bigk-bisk yang belum tumbuh
dicoba ditanam serta dieramkan kembali. Bilamana
pada akhir penanaman ulang keempat tidak me-
nunjukkan adanya pertumbuhan, biak tersebut di-
nyatakan "mati".

HASL DAN PEMBAHASAN

Dasar cara pelestarian ini idah mengurangi pe-
nyediaan oksgen bagi jasad renik untuk mengham-
bat tingkat respirasinya yang berakibat menurun-
kan tingkat metabolisme hingga menimbulkan
hambatan pertumbuhan. Dari 179 biak yang diles-
tarikan, 123 bigk ternyata masih hidup, sedang 56
biak lainnya mati (lihat tabel). Semua bigk yang
hidup tumbuh pada penanaman kembali pertama
kali. Secara keseluruhan pertumbuhan ini dapat di-
katakan jelek dan lambat. Ha ini dapat dimengerti
mengingat pertumbuhan normal bigk-biak tersebut
telah terhambat ddam waktu yang lama, di sam-
ping mash adanya pengaruh minyak parafin yang
terbawa. Pertumbuhan semakin baik bilamana biak-
biak tersebut dipindahkan ke agar media baru. Pa-
da umumnya, pertumbuhan yang baik ditemukan
pada pemindahan ketiga kalinya

Ketinggian angka daya pengecambahan biak-
biak tersebut, yaitu 68,71%, merupakan suatu ang-
ka yang tidak diduga sebelumnya bilamana diban-
dingkan dengan data lain yang pernah dilaporkan.
Apdagi bila diingat bahwa pelestarian bigk-biak
tersebut dilakukan dalam suhu kamar negara tropik
yang berbeda dengan suhu kamar negara-negara
beriklim sedang tempat asd data pembanding.
Sekalipun sebagian besar jenisjenis kapang yang
dilestarikan tersebut hanya terdiri atas satu biak,
hasl penanaman kembdi memberikan indikas
akan ketahanan jenisjenis tersebut secara individu.
Hasll ini skdigus memperkuat pendapat sebelum-
nya tentang kebaikan agar taoge untuk pertumbuh-
an jasad renik (Saono 1970).

Mengena pelestarian biak kapang dengan mi-
nyak parafin, Hutchinson pernah melaporkan ke-
pada Weston bahwa ia berhasil melestarikan Mucor
dan Monilia sdlama enam tahun (Buel & Weston
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Tabel 1. Daya pengecambahan biak-biak kapang setelah dilestarikan dengan minyak paiafin dalam suhu
kamar (26°C t 1), sdama 15 tahun

R Jum-| Keadaan Jum-| Keadaan
lah | setelah lah | setelah
YETIE biak | ditanam Jenis bUk | ditanam
kembari kembait
hldup] mati hidiipjmati
OOMYCETES
Peronosporales Aspergillus sp. 28 18] 10
Pythium  aphamidermatum 1 1 Aspergilhis clavatus B Sl
' Aspergillus fbvus 2 2| —
_Z_YGOMYC_ETES Aspergilhis fumigatus 2 Lz Bl
Mucoiales Aspergillus javanicus 1] - 1
Absidia sp. 1 - 1 Aspergillus luchuensis 1] _ 1
Absidia spinosa 1 = ] 3 Aspergillus niger 4 3 1
Absidia Ikhtheimii 1 - 1 Aspergillus rugolusus 1 1] -
Circinelk mucoroides ! L = Aspergillus tamarii 1 1] -
Grcinella sydowi 1 | Aspergillus terreus 1 1] -
Mucor circinelloides 1 o, 1 Aspergillus ustus 1 1f -
Mucor globosus 1 = ik Cephalosporium  sp. 1 1) -
Mucor hiemalis | = 1 Cylindrocladium  sp. 1 Y [
Mucor javanicus 2 1 1 Geotrichum  sp. 1 1] =
Mucor pusilus 1 —| 1 Gliodladium sp. 1 1] -
Mucor racemosus 1 = 1 Gliomastix sp. 1 1| =
Rhizopus arrhizus 1 1 = Microsporum. sp. 1 | O
Rhizopus oryzae 2 5 2 Monilia &. 2 2|
Rhizopus golonifer 1 2 1 Monilia sitophUa 2 1 1
Blakeslea trispora 1 1 = Penicillium sp. 29| 25| 4
Choanephora simsoni 1] =11 Penicillium capreolinum 1] ~ 1
Cunninghamella sp. ) 5 1] Penicillium glaucum 1 1] -
Cunninghamella bertholetiae 1 1§% Penicillium lilacinum 1 1] -
Cunninghamellaelegans 1| —| 1 || penicillioTniuteum 1 T =
Syncephalastrum  racemosum o — | | Penicillium olivacum 1] - 1
ASCOMYCETES Penicillium purpurogenum 1 = 1
Eurotiales Penicillium rubellum 1 1] —
Monascus purpureus 1 - 1 Scopulariopsis sp. 1 1.3=
Penicilliopsis clavariaeformis 1 - 1 Sporotrichum  sp. 2 2, =
Hypocreales Thielaviopsis paradoxa 1 = 1
Sphaerostilbe repens 1 1 R Trichoderma sp. 4 4
Trichoderma koningii 1 1
Shaeiiales ) Trichoderma viride 1 1
Chaetomium  sp. 21 2 . Trichothecium luteum 1 1y -
BASIDIOMYCETES Verticillium sp. 1 1) -
Agai icales Verticillium lateritium 1 1 (e
Volvariellavolvacea 1 - 1 Pullulariapululans 1 1] -
Tomitomyces  eurhizus 1 - 1 Heterocephalum aurantiacum 1] - i
Polyporales Cyllnc_irocarpon P . L _3
Bojfiofis 5. 4 1 2 Fusarium sp. 8 5
HYPHOMYCETES | JLEOEFOMYERTES % T
Pestalotia sp. 4 3 1 Hymenopss_s_p. i
Altemaria sp. 2 2 - Ascochyta Ly 4 : i
; Botryodiphlodia theobromae 5 5 Ll
Cladosporium  sp. 8 7 1 Ve e 1 1l -
Curwulariamaculans 1 1 - Phomaygetae . 1 1 -
Nigrospora sp. 2 1 1
Papulariaarundinis 1 I [
Trichosporium  sp. 1 1 . Total 179 | 1231 56
L
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19*#. Fennell 1960). BudJ & Weston (1947) sendi-
ri-her had 1 melestarikan berbagai jenis kapang daii
hiEB Mucordes, Endomycetales, Euiotiaes,
Sfcfaeriaks. Monilides, Meanconiaes, Misdia ste-
*Sa dan Basidiomycetes sdama 12-24 bulan.
Bebergpa pendliti mendapatkan kenyataan bahwa
can ini kurang berhasil digunakan untuk melesta-
rfluui biak-biak kapang bangsa Mucordes. Fennell,
Raper & Hickinger (1950) ddam membandingkan
berbagai cara pelestarian untuk biak-biak kapang
bangsa Mucordes hanya berhasil mendapatkan 26
biak yang tumbuh dengan "baik sekali" dan 95
biak dengan "baik" dari 245 biak, setelah dilestari-
kan sdama 2 - 2Vi tahun ddam minyak mineral.
Hessdtine, Bradle & Benjamin (1960) dalam ussha
mclestarikan 199 biak kapang bangsa Mucordes
hanya berhasil menumbuhkan kembali 79 biak, se-
telah dilestarikan ddam suhu 5 — 6°C sdama 11
tahun. Kecenderungan akan kenyataan ini ditemu-
kan pula dlam hasil penanaman kembali biak-biak
kapang, seperti dapat dilihat pada tabel 1. Dai ta-
bel tersebut dapat diketahui bahwa daii 26 biak
kapang bangsa Mucordes (anggota marga Absidia,
Circinella, Mucor, Rhizopus, Blakeslea, Choane-
phora, Cunninghamella dan Syncephalastrumj ha-
nya tujuh bisk sga yang mash hidup satdah di-
lestarikan sdama 15 tahun.

Akibat masa pelestarian selama 15 tahun, bebe-
rgpa biak marga Aspergiltus dan Penicillium dite-
mukan mengalami kemunduran ddam pertumbuh-
annya, dengan tidak menunjukkan pembentukan
konidia. Wdaupun demikian, sebagian besar biak-
biak yang ditanam kembali, seperti Chaetomium,
Ckdosporium, Nigrospora, Cephalosporium, Fusa-
rium, Botryodiphlodia, Microxyphium, Phoma, Mi-
crosporum dan Trichoderma, menunjukkan per-
tumbuhan yang sangat baik.

Pengamatan terhadap biak-biak pembentuk pig-
men menunjukkan bahwa pigmen tetap terbentuk
oleh biak-biak tersebut, baik di bawah minyak pa-
rafin maupun pada agar media segar. Figmen merah
ditemukan di bawah pertumbuhan beberapa biak
Fusarium dan Botryodiphlodia; pigmen hitam di-
temukan pada pertumbuhan biak Ckdosporium.
Bebergpa biak Penicillium menghasilkan pigmen
putih kekuningan pada agar media. Pengujian fiso-
logi untuk mengetahui lebih lanjut adanya kemun-
duran kemampuan biak tidak dilakukan karena ti-
dak tersedia data lengkap biak-biak tersebut pada
awd saat pelestarian dilakukan.

Secala umum dapat dikatakan bahwa akibat pe-
lestarian dalam waktu lama dalam minyak paiafin,
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biak-biak kapang kelihatan kotor, menyerupai ka
pas lusuh. Namun tidak ada satu biak pun yang
tercemari oleh kutu. Akibat penguapan ait dari
bagian media yang tidak terendam minyak parafin,
bagian tersebut menjadi berkeriput. Untuk meng-
hindari keadaan semacam ini serta mengingat kebu-
tuhan jasad renik akan oksigen, Edwards, Budl &
Wegon (1947) berkesmpulan bahwa kedalaman
paing baik minyak parafin untuk melestarikan ja-
sad renik idah 1 cm di atas biakan (ujung atas
agar mediamiring). Dengan cara ini pelestarian biak
kapang pding lama yang pernah dilaporkan iaah
22 tahun (Onions 1973), dengan penumbuhan
kembali 88% dari58 biak kapang yang dilestarikan.
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